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ABSTRACT 
 

Seed viability test is done to get information about the capabilities of a 

group of seeds germinated at a certain condition. Ways that can be used to predict 

the viability of seeds, among others, is the tetrazolium test. Tetrazolium test 

called a rapid test of viability because it can provide information faster 1-2 days 

through a staining pattern in embryos compared with germination test directly. 

The objective of this research was to study the relationship between the storage 

time of the level of concentration tetrazolium staining on grain structure and its 

relationship with vigor and germination of seeds of peanut. This research was 

conducted at the Laboratory of Plant Breeding and Seed Department of 

Agriculture Faculty of Agriculture, University of Hasanuddin Makassar. The 

study lasted from November 2014 until February 2015. The experiment was 

conducted using a randomized block design (RAK) factorial of two factors. The 

first factor is long storage consisting of 4 levels, namely: storage 0 months, 1 

month, 2 months and 3 months. The second factor is the concentration of 

tetrazolium which consists of three levels ie concentration of 0.25%, 0.5% and 

0.75%. Parameter observations include the potential for maximum growth, 

germination, seed vigor, seed growing speed and the brightness of the color of the 

structure of the embryo (radicle, plumula and cotyledons). Research shows that 

the interaction between storage time zero (0) in the concentration of tetrazolium 

0:25% give the best results with the brightness of the colors on plumula 2.71. 

While the interaction between storage time zero (0) in the concentration of 

tetrazolium 0:50% give the best results with the brightness of the colors on the 

radicle 2.67, 2:56 on the edge of the cotyledons and 2.60 at the mid cotyledons.  

The higher the level of brightness on the structure of the embryo, the higher vigor 

and germination of seeds. Seeds that have not been stored (storage 0 months) 

gives the percentage of germination and vigor were higher than-the seed that has 

been stored for 1 month, 2 months and 3 months. 
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ABSTRAK 

Uji viabilitas benih dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 

kemampuan berkecambah dari suatu kelompok benih pada suatu kondisi tertentu.  

Cara yang dapat digunakan untuk menduga viabilitas benih antara lain adalah 

dengan uji tetrazolium. Uji tetrazolium disebut uji cepat viabilitas karena dapat 

memberikan informasi yang lebih cepat 1-2 hari melalui pola pewarnaan pada 

embryo dibanding dengan uji perkecambahan secara langsung. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari hubungan antara lama penyimpanan 

dengan konsentrasi tetrazolium terhadap tingkat pewarnaan pada struktur biji dan 

hubungannya dengan vigor dan daya kecambah benih kacang tanah.  Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan dan Benih Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian 

berlangsung dari November 2014 hingga Februari 2015.. Penelitian dilaksanakan 

dengan  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor.  

Faktor pertama yaitu lama penyimpanan yang terdiri atas 4 taraf yaitu : 

penyimpanan 0 bulan, 1 bulan, 2 bulan, dan 3 bulan.  Faktor kedua adalah 

konsentrasi tetrazolium yang terdiri atas 3 taraf yaitu konsentrasi 0,25 %, 0,5 %, 

dan  0,75%. Parameter pengamatan meliputi potensi tumbuh maksimum, daya 

kecambah, vigor benih, kecepatan tumbuh benih dan tingkat kecerahan warna 

struktur embrio (radikula, plumula dan kotiledon). Penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi antara perlakuan lama penyimpanan nol (0) bulan dengan 

konsentrasi tetrazolium 0.25 % memberikan hasil terbaik dengan tingkat 

kecerahan warna 2.71 pada plumula. Sedangkan interaksi antara perlakuan lama 

penyimpanan nol (0) bulan dengan konsentrasi tetrazolium 0.50 % memberikan 

hasil terbaik  dengan tingkat kecerahan warna 2.67 pada radikula, 2.56 pada 

bagian pinggir kotiledon dan 2.60 pada bagian tengan kotiledon. Semakin tinggi 

tingkat kecerahan warna pada struktur embrio, semakin tinggi pula vigor dan 

daya kecambah dari benih. Benih yang belum disimpan (penyimpanan 0 bulan) 

memberikan persentase daya kecambah dan vigor  yang lebih tinggi  disbanding-

kan  dengan benih yang telah disimpan selama 1 bulan, 2 bulan, dan  3 bulan.  

 

Kata kunci: viabilitas, benih kacang tanah, penyimpanan dan tetrazolium, 

 

PENDAHULUAN 

Kacang tanah merupakan bahan 

pangan kacang-kacangan utama di 

Indonesia setelah kedelei. Kebu-

tuhan kacang tanah dari tahun ke 

tahun terus meningkat sejalan de-

ngan bertambahnya jumlah pendu-

duk dan kebutuhan gizi masyarakat 

(Adisarwanto,2000). Sedangkan pro- 

duktifitas kacang tanah hingga kini 

masih jauh dari potensi produksi.. 

Salah satu penyebab kesenjangan 

produksi tersebut adalah karena be-

lum banyak tersedia dan dimanfaat-
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kannya benih unggul kacang tanah 

bermutu tinggi (Pitojo, 2005). Se-

hingga petani menggunakan benih 

dari pertanaman sebelumnya yang 

disimpan untuk masa tanam berikut-

nya.  

Uji viabilitas benih memberikan 

informasi kemampuan berkecambah 

suatu benih pada suatu kondisi 

tertentu. Menurut Sutopo (2002) 

cara yang dapat digunakan untuk 

menduga viabilitas benih adalah 

dengan uji viabilitas secara langsung 

dan uji viabilitas secara tidak 

langsung. Uji viabilitas yang tidak 

langsung adalah dengan penggu-

naan  pola pewarna garam tetra-

zolium (uji tetrazolium). Pada uji 

perkecambahan secara langsung di-

perlukan kondisi kelembaban, tem-

perature, aerasi dan cahaya yang se-

suai serta menguntungkan bagi pro-

ses perkecambahan. Walaupun se-

mua kondisi diatur sedemikian rupa, 

umumnya pelaksanaan uji perke-

cambahan berlangsung selama be-

berapa hari atau minggu. Sehingga 

uji perkecambahan secara langsung 

tidak dapat segera diketahui hasil-

nya. Sedangkan uji tetrazolium dise-

but uji cepat viabilitas karena dapat 

memberikan informasi lebih cepat 1-

2 hari daripada uji perke-cambahan 

secara langsung. Indikasi yang di-

peroleh dari pengujian tetrazolium 

bukan berupa perwujudan kecam-

bah, melainkan pola-pola pewarnaan 

pada bagian embrio, sehingga waktu 

yang diperlukan untuk pengujian 

tetrazolium tidak selama waktu yang 

diperlukan untuk pengujian yang 

indikasinya berupa kecambah. 

       Menurut Sutopo (2002) konsen-

trasi larutan yang dipakai dapat ber-

variasi antara 0.1%-1,0%. Konsen-

trasi tetrazolium yang umum dipakai 

adalah 1,0%, tetapi biasanya 0,5 % 

sudah cukup memuaskan. 

Hasil penelitiam Grabe (1970) 

juga menunjukkan bahwa penggu-

naan tetrazolium dengan konsentrasi 

0.5 % sudah cukup memuaskan dan 

karena garam tetrazolium mahal, 

maka makin lemah larutan yang 

digunakan, makin berkurang biaya 

uji tersebut. 

Pada penelitian Muchlis (1999) 

juga menggunakan satu konsentrasi 

tetrazolium yaitu 0.50 % yang dila-

kukan dalam dua tahap, yaitu tahap 

pembuatan pola dan pengujian pola. 

Pada tahap pembuatan pola, diguna-
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kan lot benih kacang tanah yang 

mempunyai viabilitas berbeda. In-

tensitas dan pola pewarnaan yang 

terjadi pada embrio diamati dengan 

menggunakan kaca pembesar dan 

pola pewarna yang terbentuk di-

potret. 

       Tujuan utama penyimpanan 

benih adalah untuk mempertahankan 

viabilitas benih dalam periode sim-

pan yang sepanjang mungkin. Yang 

dipertahankan adalah viabilitas mak-

simum benih yang tercapai pada saat 

benih masak fisiologis. Masak fisio-

logis diartikan sebagai suatu keadaan 

yang harus dicapai oleh benih sebe-

lum keadaan optimum untuk panen 

dapat dimulai (Sutopo, 2002).  Pe-

nyimpanan benih kacang tanah dapat 

berupa polong atau biji. Penyimpana 

polong kacang tanah biasanya dila-

kukan untuk menunggu waktu pen-

jualan yang tepat. Polong kacang ta-

nah yang sudah cukup kering dengan 

kadar air < 9 %, dapat dimasukkan 

ke dalam karung goni dan disimpan 

dalam ruang yang sejuk dan kering 

       Berdasarkan uraian tersebut di 

atas maka dapat diketahui bahwa 

pada penelitian yang dilakukan sebe-

lumnya masih memiliki kekurangan 

seperti pada pengamatan intensitas 

dan pola pewarnaan yang terjadi 

pada embrio yang diamati hanya 

dengan menggunakan kaca pembe-

sar. Pola pewarnaan yang terben-tuk 

dipotret dengan hanya menggu-

nakan satu konsentrasi tetrazolium 

saja. Sementara dalam penelitian ini, 

pada pengamatan tingkat pewarnaan 

dan kecerahan warna digunakan 

mikroskop dan dengan konsentrasi 

yang bervariasi yaitu 0.25%, 0.50%, 

dan 0.75%. Untuk itu penelitian ini 

pelu dilakukan untuk mengetahui 

viabilitas benih kacang tanah dalam 

berbagai lama penyimpanan dengan 

menggunakan uji tet-razolium pada 

konsentrasi berbeda. 

      Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mempelajari hubungan 

antara lama penyimpanan dengan 

konsen-trasi tetrazolium terhadap 

tingkat ke-cerahan warnan pada 

struktur embrio (plumula, radikula 

dan kotiledon) dan hubungannya 

dengan vigor dan daya kecambah 

benih kacang tanah. 

       Terdapat lama penyimpanan be-

nih, konsentrasi tetrazolium dan 
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interaksi keduanya yang dapat mem-

berikan tingkat kecerahan warna 

pada struktur embrio yang  terbaik 

yang mengindikasikan persentase 

daya kecambah dan vigor benih. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan tempat 

      Penelitian ini dilaksanakan dari 

November 2014 hingga Februari 

2015 di Laboratorium Pemuliaan 

dan Benih Tanaman Jurusan Budi-

daya Pertanian  Fakultas Pertanian 

Universitas Hasa-nuddin,  Makassar. 

Alat dan Bahan 

       Alat-alat yang digunakan pa-da 

penelitian ini meliputi talang plastik, 

microskop, pinset, gelas piala, gelas 

ukur, pengaduk, cawan dan kertas 

label. Sedangkan bahan-bahan yang 

digunakan adalah benih kacang ta-

nah varietas kelinci, garam tetrazo-

lium, aquades, dan kertas. 

Penelitian ini didesain dalam 

bentuk rancangan faktorial dua fak-

tor yang disusun dalam  Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Faktor per-

tama yaitu lama penyimpanan  (p) 

yang terdiri atas empat taraf yaitu : 

penyimpanan 0 bulan (p0), 1 bulan  

(p1), 2 bulan (p2), dan 3 bulan (p3).  

Faktor kedua adalah konsentrasi 

tetrazolium  (k) yang terdiri atas tiga 

taraf yaitu : 0,25 % (k1), 0,5 %  (k2), 

dan 0,75%  (k3). Dari kedua faktor 

tersebut terdapat 12 (4×3) kombinasi 

perlakuan. Masing-masing kombina-

si perlakuan diulang tiga kali se-

hingga terdapat 36 unit percobaan.  

Sumber Benih 

       Benih kacang tanah yang di-

gunakan adalah benih dari varietas 

kelinci yang berasal dari Kabupaten 

Kepulauan Selayar. Benih ini di-

panen tanggal 22 Oktober 2014 dan 

dikeringkan selama 5 hari kemudian 

disimpan dalam karung yang terbuka 

(penyimpanan terbuka) pada suhu 

kamar untuk semua perlakuan lama 

penyimpanan. 

Persiapan Benih 

Benih yang digunakan adalah 

benih kacang tanah berbiji dua 

karena memiliki bentuk biji yang 

sempurna dibandingkan dengan ka-

cang tanah berbiji satu dan berbiji 

tiga. Benih yang akan digunakan 

untuk uji tetrazolium terlebih dahulu 

dibuka polongnya dan direndam 

dalam air selama 1 jam untuk memu-

dahkan dalam membuka kulit ari 

yang membungkus biji. Biji yang 



 
Hasrawati

1)
, Kahar Mustari1

)
, Amirullah Dachlan.                                                               

Pengujian Viabilitas Benih Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea L.)   pada Berbagai  Lama Penyimpanan 

dengan Menggunakan Uji Tetrazolium 

 

99 
 

sudah terkelupas kulitya diangin-

anginkan di atas kertas. Sedangkan 

untuk benih yang digunakan untuk 

uji daya kecambah secara langsung, 

setelah di buka dari polongnya  lang-

sung dikecambahkan pada kotak 

pengecambahan. 

 
Uji daya kecambah  

      Uji daya kecambah dilakukan 

secara langsung, digunakan sebagai 

pembanding dari uji tetrazolium. 

Pada uji perkecambahan secara lang-

sung ini, terlebih dahulu dilakukan 

perendaman media kertas merang 

berukuran 20 x 30 cm, 3-4 lembar di 

dalam air selama beberapa menit 

sampai  jenuh.. Selanjutnya benih 

dikecambahkan sebanyak 50 biji di 

pada media kertas tersebut. Untuk 

benih kacang tanah, substat kertas 

dilapisi plastik pada bagian luarnya 

karena benih ini termasuk berukuran 

besa (uji kertas digulung dan didiri-

kan dalam plastik). Pengujian ini 

hanya terdiri dari satu ulangan 

karena benih yang tersedia tidak 

mencukupi untuk diulang lebih dari 

satu kali. Pada pengujian ini penga-

matan hanya dilakukan selama tujuh 

hari setelah tanam (7x24 jam). 

 
Pembuatan larutan tetrazolium 

     Pada pembuatan larutan tetra-

zolium, terlebih dahulu dilakukan 

penimbangan garam tetrazolium  se-

banyak 2.5 g L
-1

 (0,25%), 5.0 g L
-1

 

(0,50%), dan 7.5 g L
-1

 (0,75%). 

Setiap konsentrasi dilarutkan dalam 

gelas piala. Masing-masing dari kon-

sentrasi ini selanjutnya digunakan 

pada setiap kali pengujian  

 
Perlakuan perendaman benih da-

lam larutan tetrazolium 

       Benih kacang tanah yang sudah 

terkelupas kulitnya direndam dalam 

larutan tetrazolium sebanyak 25 biji 

pada setiap konsentrasi dengan sedi-

kit membuka biji kacang tanah untuk 

memudahkan semua bagian biji te-

rendam larutan tetrazolium. Tahap 

perendaman ini dilakukan selama 1 

x 24 jam pada temperatur kamar 

(Sutopo, 2002).   

Tahap pengamatan 

       Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop binokuler 

yang telah dilengkapi dengan layar 

monitor pada perbesaran lensa 10 

x100 untuk melihat pola pewarnaan 

di setiap struktur embrio dari biji ka-

cang tanah setelah perendaman di 
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dalam larutan tetrazolium. Pada pe-

ngamatan ini, setiap biji kacang ta-

nah dibelah untuk memudahkan da-

lam mengamati bagian-bagian pen-

ting dari struktur embrio dari se-tiap 

biji seperti; radikula, plumula dan 

kotiledon. Pada pengamatan pewar-

naan tetrazolium, yang dijadikan 

sebagai standar (uji dasar) tingkat 

kecerahan warna adalah pada pengu-

jian lama penyimpanan nol (0) bulan 

(kontrol).  Hasil pewarnaan pada pe-

nyimpanan 0 bulan ini  yang men-

jadi pembanding dengan tingkat 

kecerahan warna pada pengujian 

lama penyimpanan 1, 2 dan 3 bulan.  

Parameter yang diamati 

Parameter pengamatan yang 

di-amati pada penelitian ini meliputi: 

potensi tumbuh maksimum (%), 

daya kecambah (%), kecepatan tum-

buh (% per etma[), vigor kecambah 

(%), dan tingkat kecerahan warna 

pada struktur embrio (plumula 

radikel dan kotiledon.  Pengamatan 

tingkat kecerahan warna (merah) 

menggunakan data skoring dengan 

rentang nilai nol hingga tiga (0-3). 

Warna merah cerah dengan nilai tiga 

(3), merah muda dengan nilai dua 

(2), merah tua dengan nilai satu (1)  

dan tidak berwarna/putih dengan 

nilai nol (0). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Potensi tunbuh maksimum daya 

kecambah, kecepatan  tumbuh 

dan  vigor kecambah  

       Hasil pengujian terhadap per-

sentase potensi tumbuh maksimum, 

daya berkecambah, vigor kecambah 

dan kecepatan tumbuh maksimum 

(Tabel !) menunjukkan bahwa lama 

penyimpanan nol (0) bulan/kontrol 

memberikan hasil tertinggi pada 

persentase potensi tumbuh maksi-

mum (100%), daya berkecambah 

(96%), vigor kecambah (92%) dan 

kecepatan tumbuh maksimum (18.18 

% per etmal).  Sedangkan lama pen-

yimpanan tiga (3) bulan memberikan 

hasil terendah pada persentase po-

tensi tumbuh maksi-mum (76%), 

daya berkecambah (72%), vigor 

kecambah (66%) dan pada kecepatan 

tumbuh maksimum (13.41% per 

etmal).  Semakin lama benih disim-

pan maka persentase potensi tumbuh 

maksimum daya berkecambah, vigor 

kecambah dan kecepatan tumbuh 

maksimum benih terlihat semakin 

menurun. 
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Tabel 1. Persentase potensi tunbuh maksimum 

(%),  daya kecambah (%),  kecepatan  tumbuh (% per etmal) dan vigor 

kecambah (%) pada berbagai lama penyimpanan  

 

    Lama penyimpanan (P)   

Parametrer Pengamatan 0 Bulan  1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan  

  (p0) (p1) (p2) (p3) 

Potensi Tumbuh Maksimum (%) 100.00 88.00 84.00 76.00 

Daya Kecambah (%) 96.00 86.00 80.00 72.00 

Vigor Kecambah (%) 92.00 82.00 76.00 66.00 

Kecepatan Tumbuh (% per etmal) 48.00 43.00 40.00 36.00 

 
 Keterangan: Etmal = pertambahan kecambah normal setiap hari (1x24 jam) 

 

Tabel 2. Rata-rata tingkat kecerahan warna radikula (data skoring) pada 

perlakuan interaksi lama penyimpanan dengan konsentrasi tetrazolium 

 

Konsentrasi  

Tetrazolium (K) 

Lama Penyimpanan (P) NP 

BNJα 

=0.01 
p0 p1 p2 p3 

( 0 bulan) (1 bulan) (2 bulan) (3 bulan) 

0,25% (k1) 2.63
a
w 2.71

a
w 2.59

a
w 2.52

a
w 0.48 

0.50% (k2) 2.67
a
w 2.61

a
w 2.40

a
w 2.45

a
w 

 
0.75% (k3) 2.55

a
w 2.52

a
w 2.33

a
w 1.60

b
x 

 NP.BNJα=0.01 0.61         
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris (a,b) dan kolom (w,x) 

berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJα=0.01 

Radikula  

       Hasil uji BNJ terhadap tingkat 

kecerahan warna radikula/bakal akar 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa lama 

penyimpanan  satu (1) bulam  pada 

konsentrasi tetrazolium 0,25% mem-

berikan tingkat kecerahan warna 

yang lebih cerah (2.71) dibanding 

dengan konsentrasi tetrazolium lain-

nya.  Konsentrasi tetrazolium 0.75%. 

memberikan tingkat kecerahan war-

na terendah (1.60) pada benih de-

ngan lama penyimpanan 3 bulan.  
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Plumula 

       Pada Tabel 3 menunjukkan bah-

wa dari hasil uji BNJ terhadap  

interaksi antara perlakuan lama pe-

yimpanan 0 bulan dengan 

konsentrasi 0.25% memberikan 

tingkat kecerahan warna plumula 

yang lebih cerah (2.71).  Konsentrasi 

tetrazo-lium 0.75% memberikan 

tingkat kecerahan warna plumula 

terendah (1.53) pada benih dengan 

lama penyimpanan 3 bulan. 

 
Bagian pinggir kotiledon 

       Hasil uji BNJ pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa interaksi per- 

konsentrasi 0.25%, 0.50% dan 

0.75% memberikan tingkat kecera-

han warna pada bagian pinggir dari 

kotiledon yang lebih cerah dibanding 

dengan lama penyimpanan lainnya.  

Konsentrasi 0.50% memberikan 

tingkat kecerahan warna terendah 

(1.92) pada lama penyimpanan 3 

bulan .   

 

 

Tabel 3. Rata-rata tingkat kecerahan warna plumula (data skoring) pada 

perlakuan interaksi lama penyimpanan dengan konsentrasi tetrazolium 

 

Konsentrasi  

Tetrazolium (K) 

Lama Penyimpanan (P) NP 

BNJα 

=0.01 
p0 p1 p2 p3 

( 0 bulan) (1 bulan) (2 bulan) (3 bulan) 

0,25% (k1) 2.71
a
w 2.63

a
w 2.29

ab
w 1.69

b
w 0.68 

0.50% (k2) 2.40
a
w 2.32

a
w 1.93

ab
w 1.63

b
w 

 
0.75% (k3) 2.35

a
w 2.32

a
w 2.15

ab
w 1.53

b
w 

 NP.BNJα=0.01 0.87         
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris (a,b) dan kolom (w) 

berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJα=0.01 
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Tabel 4. Rata-rata tingkat kecerahan warna bagian pinggir kotiledon (data 

skoring) pada perlakuan interaksi lama penyimpanan dengan 

konsentrasi tetrazolium 

Konsentrasi  

Tetrazolium (K) 

Lama Penyimpanan (P) NP 

BNJα 

=0.01 
p0 p1 p2 p3 

( 0 bulan) (1 bulan) (2 bulan) (3 bulan) 

0,25% (k1) 2.53
a
w 2.45

a
w 2.28

a
w 2.49

a
w 0.44 

0.50% (k2) 2.56
a
w 2.37

a
w 2.19

ab
w 1.92

b
w 

 
0.75% (k3) 2.53

a
w 2.44

ab
w 2.27

ab
w 2.08

b
w 

 NP.BNJα=0.01 0.56         
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris (a,b) dan kolom (w) 

berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJα=0.01 
 

Bagian tengah kotiledon 

       Hasil uji BNJ terhadap interaksi 

perlakuan peyimpanan 0 bulan 

dengan konsentrasi 0.25%, 0.50% 

dan 0.75% (Tabel 5) menunjukkan 

bahwa tingkat kecerahan warna pada 

bagian tengah dari kotiledon mem-

perlihatkan warna yang lebih cerah 

(2.55, 2.60 dan 2.53) diban-ding 

dengan lama penyimpanan lainnya.  

Konsentrasi 0.50% mem-berikan 

tingkat kecerahan warna terendah 

(2.00) pada lama penyim-panan 3 

bulan disbanding perlakuan lainnya. 

 

Tabel 5. Rata-rata tingkat kecerahan warna bagian tengah kotiledon (data 

skoring) pada perlakuan interaksi lama penyimpanan dengan 

konsentrasi tetrazolium 

 

Konsentrasi 

Tetrazolium (K) 

Lama Penyimpanan (P) NP 

BNJα 

=0.01 
p0 p1 p2 p3 

( 0 bulan) (1 bulan) (2 bulan) (3 bulan) 

0,25% (k1) 2.55
a
w 2.48

a
w 2.31

a
w 2.49

a
w 0.37 

0.50% (k2) 2.60
a
w 2.51

ab
w 2.20

bc
w 2.00

c
x 

 
0.75% (k3) 2.53

a
w 2.44

ab
w 2.31

ab
w 2.15

b
wx 

 NP.BNJα=0.01 0.47         
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris (a,b,c) dan kolom 

(w,x) berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJα=0.01 
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Pembahasan 

       Hasil pengujian (Tabel 1) me-

nunjukkan bahwa perlakuan lama 

penyimpanan  berpengaruh terhadap 

potensi tumbuh maksimum, daya 

berkecambah, vigor kecambah dan 

kecepatan tumbuh. Perlakuan lama 

penyimpanan nol (0) bulan/kontrol 

atau benih yang tidak mengalami 

penyimpanan sebelum dikecambah-

kan kontrol adalah perlakuan yang 

memberikan hasil tertinggi. Tinggi-

nya viabilitas dari benih kacang 

tanah yang tidak mengalami penyim-

panan disebabkan karena benih 

kacang tanah yang belum mengalami 

masa simpan masih memiliki kan-

dungan bahan makanan cadangan 

yang masih tinggi. Sedangkan viabi-

litas dari benih yang disimpan pada 

suhu kamar selama satu (1) bulan, 

dua (2) bulan dan tiga (3) bulan 

kemungkinan telah mengalami penu-

runan kandungan bahan makanan ca-

dangan. Penurunan ini menyebabkan 

terjadinya  kemunduran pada benih 

yang akan menimbulkan perubahan 

menyeluruh pada benih/biji baik 

fisik, fisiologis maupun biokimia 

yang menyebabkan menurunnya 

viabilitas benih karena benih kacang 

tanah.  Menurut Sutopo (1995), suhu 

yang relatif tinggi selama penyim-

panan dapat membahayakan dan 

mengakibatkan kerusakan pada be-

nih. Sebaliknya suhu yang lebih ren-

dah lebih efektif selama penyim-

panan dalam mempertahankan via-

bilitasnya.  Pada suhu rendah akti-

vitas respirasi dapat ditekan.  Kelem-

bapan udara ruang simpan antara 50-

60% dan suhu simpan antara 0-10
o
C 

adalah cukup baik untuk memper-

tahankan viabilitas benh selama se-

tahun. Selain faktor eksternal via-

bilitas benih selama penyimpanan 

juga dipengaruhi oleh faktor internal 

dari benih seperti persentase  kadar 

air benih yang tinggi selama pe-

nyimpanan, sifat genetis dan viabili-

tas awal dari benih.   

       Hasil analisis statistik interaksi 

perlakuan lama penyimpanan de-

ngan konsentrasi garam tetrazo-lium 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

ting-kat kecerahan warna pada radi-

kula, plumula, bagian pinggir dan 

tengah kotiledon (Tabel 2, 3, 4 dan 

5).  Interaksi antara perlakuan benih 

dengan lama penyimpanan nol bulan 

(kontrol)  dengan konsentrasi tetra-

zolium 0.25% adalah interaksi per-
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lakuan yang memberikan hasil ter-

baik terhadap tingkat kecerahan  

warna plumula (2.71). Interaksi 

antara penyimpanan 1 bulan dengan 

konsentrasi tetrazolium 0.25% mem-

berikan hasil terbaik terhadap tingkat 

kecerahan warna radikula (2.71). 

Interaksi antara penyimpanan nol (0) 

bulan dengan konsentrasi tetrazo-

lium 0.50% memberikan hasil ter-

baik terhadap tingkat kecerahan 

warna pada bagian pinggir kotiledon 

(2.56). Sedangkan Interaksi antara 

penyimpanan nol (0) bulan dengan 

konsentrasi tetrazolium 0.50% mem-

berikan hasil terbaik terhadap tingkat 

kecerahan warna pada bagian tengah 

dari kotiledon (2.60).  Adanya per-

bedaan tingkat kecerahan warna dari 

struktur embrio (plumula, radikula 

dan kotiledon). yang diamati pada 

setiap lama penyimpanan benih pada 

berbagai konsentrasi garam tetrazo-

lium dimungkinkan karena adanya 

perbedaan tingkat respirasi pada 

jaringan dari setiap struktur dari 

embrio. Perbedaan kecerahan warna 

terjadi akibat dari perbedaan kadar 

endapan dari senyawa formasan 

yang terbentuk sebagai akibat dari 

reaksi antara garam tetrazolium 

dengan ion-ion yang dilepaskan dari 

proses respirasi. Semakin besar 

respirasi yang terjadi maka tingkat 

kecerahan warna merah yang terben-

tuk pada jaringan semakin cerah. Hal 

ini menandakan bahwa jaringan ter-

sebut masih hidup. Menurut Coker 

dan Barton (1957), respirasi pada 

benih terjadi dengan meningkatnya 

kandungan air benih akibat dari 

proses imbibisi saat benih direndam 

dalam dalam larutan. Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa temperature, kon-

sentrasi CO2  dan O2, umur benih 

keadaan embrio, dormansi, pengaruh 

cendawan dan bakteri serta kompo-

sisi kimia benih juga berpengaruh 

terhadap laju respirasi pada benih. 

Menurut Copeland dan Mcdonald 

(1976), bahwa dalam proses peren-

daman benih dalam larutan garam 

tetrazolium, larutan tetrazolium akan 

diimbibisi oleh jaringan meristema-

tik dalam embrio dan direduksi oleh 

H
+
 yang dilepas-kan dari proses 

respirasi. Hasil dari reaksi ini adalah 

terbentuknya endapan dari formazan 

yang berwarna merah dan asam 

klorida. Reaksi oksidasi dan reduksi 



J. Agrotan 1(2) : 94-107,  September  2015, ISSN : 2442-9015 

 
 

106 
 

ini berlangsung melalui bantuan 

katalisator enzim dehidrogenase. 

Melalui intensitas dan pola pewar-

naan, endapan formazan yang ter-

bentuk pada jaringan dari setiap 

struktur embrio dapat diketahui bah-

wa suatu jaringan itu masih hidup 

atau sudah mati. Pada jarinngan 

yang sudah mati tidak terjadi lagi 

reaksi oksidasi-reduksi, sehingga 

suatu jaringan yang sudah mati 

meskipun diberi larutan garam 

tetrazolium tidak akan memberikan 

pewarnaan pada jaringan lagi.               

        Rendahnya tingkat pewarnaan 

pada benih yang telah mengalami 

penyimpanan 3 bulan dibanding de-

ngan penyimpanan yang lebih sing-

kat (0, 1 dan 2 bulan) disebabkan 

karena viabilitas benih pada penyim-

panan yang kurang dari 3 bulan 

masih lebih tinggi. Benih yang sudah 

lebih lama disimpan (3 bulan) telah 

mengalami kemunduran se-hingga 

tingkat pewarnaan yang dibe-rikan 

tidak secerah dengan benih yang 

penyimpanannnya 0, 1 dan 2 bulan.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin cerah warna dari struktur 

embrio maka semakin tinggi daya 

kecambah dan vigor benih.  Sebalik-

nya semakin rendah kecerahan 

warnanya maka daya kecambah dan 

vigornya makin rendah. Gejala me-

tabolism ini mengindikasikan via-

bilitas benih, seperti yang dapat 

dilihat  dari hasil pengujian secara 

langsung dengan gejala partum-

buhan yang diamati pada persentase 

potensi tumbuh maksimum dari 

benih, daya kecambah, vigor dan 

kecepatan tumbuh benih (Tabel 1).  

Sumarno (2003) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara lama 

penyimpanan dengan tingkat kece-

rahan warna yang terbentuk pada 

setiap penggu-naan konsentrasi ga-

ram tetrazolium yang mengindi-

kasikan persentase daya kecambah 

dan vigor pada benih.  

KESIMPULAN 

      Berdasarkan pada hasil yang di-

peroleh dari percobaan ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

       Interaksi antara perlakuan lama 

penyimpanan nol (0) bulan dengan 

konsentrasi garam tetrazolium 0.25 

% memberikan hasil terbaik dengan 

tingkat kecerahan warna 2.71 pada 

plumula. Sedangkan interaksi antara 

perlakuan lama penyimpanan nol (0) 
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bulan dengan konsentrasi garam tet-

razolium 0.50 % memberikan hasil 

terbaik dengan tingkat kecerahan 

warna 2.67 pada radikula, 2.56 pada 

bagian pinggir kotiledon dan 2.60 

pada bagian tengan kotiledon. 

       Semakin tinggi tingkat kece-

rahan warna pada struktur embrio 

(radikula, plumula dan kotiledon) 

maka semakin tinggi daya kecambah 

dan vigor benih atau semaikin tinggi 

viabilitas dari benih.  

       Benih yang belum mengalami 

penyimpanan (penyimpanan 0 bu-

lan) memberikan persentase daya 

kecambah dan vigor yang lebih ting-

gi  dibandingkan  dengan benih yang 

telah disimpan selama 1 bulan, 2 

bulan, dan  3 bulan.  
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